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Abstract
The purpose of the study was to document and describe of taboo word in BMDKS
based the classification on the opinion of Frazer and describe of reference
euphemism based on the opinions Wijana and Rohmadi. The method used in the
study is descriptive  the with of qualitative research. Using the sociolinguistic
approach. Techniques data collection in the research this is techniques direct
observation. Collection data tools in this research is recorders voice,  stationery
to take notes, and researchers as the main instruments. The data source of this
research is three informants  speech BMDKS. Based on the results of the
research found 58 the words taboo BMDKS. The units linggual language a
divided in  two the types, namely words and phrases that can be grauped to
several categories such as: 1) the word based on the verb, Nouns, and adjectives,
2) the phrase in the units grammatical consisting of two or more words classified
based phrase the category apositive the phrase type verbs, Adjectives,  and
nouns. Based classification taboo that is; name of people and animals, parents
name, name relatives, and taboo certain words the which elaborated again to be
eight categories that is taboo the mention; genitals, sexual activity,  profession,
physical functions, spirit, objects or circumstances, and diseases. Euphemisms
references can be classified to be nine categories namely;  conditions, animals,
spirit, objects, body parts, kinship, activity, profession, and disease.
Keywords: the word taboo dialect Kapuas Hulu, reference euphemism,
sociolinguistic
PENDAHULUAN
Tabu bahasa ialah ungkapan
larangan suatu kelompok masyarakat
yang terikat oleh aturan-aturan adat yang
harus ditaati. Tabu bahasa memiliki
peran penting dalam bahasa yang dapat
memberikan kekuatan mempengaruhi
pola pikir seseorang sehingga timbul rasa
keyakinan bahwa setiap tuturan tabu akan
berakibat. Tabu bahasa merupakan semua
ungkapan yang berwujud leksem, frasa,
atau kalimat yang tidak boleh untuk
dituturkan. Kata-kata tabu tersebut
apabila diucapkan dapat mendatangkan
malapetaka, amarah, permusuhan
ataupun dibenci orang lain. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Sutarman,
2013:18) yang mengklasifikasikan ujaran
tabu berkaitan dengan adat istiadat,
tradisi sosial dan budaya yang lahir dan
berkembang dalam kehidupan
masyarakat dituturkan melalui
komunikasi lisan yang mengandung
makna secara kultural dan budaya.
Sosiolinguistik terdiri dari dua unsur
kata yaitu sosio dan linguistik. Linguistik
yaitu ilmu yang mempelajari bahasa
khususnya unsur-unsur bahasa (ucapan,
kata, kalimat) dan hubungan antar unsur
tersebut, sedangkan kata sosio searti
dengan kata sosial yaitu yang
berhubungan dengan masyarakat. Jadi,
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ialah studi atau ilmu yang membahas
tentang bahasa dengan penutur bahasa
yang merupakan bagian dari anggota
masyarakat itu sendiri.
Sumarsono (2013:19) menyatakan
sosiolinguitik memandang bahasa
sebagai tingkah laku sosial (social
behavior) yang dipakai
dalamkomunikasi. Interaksi sosial dan
komunikasi lisan pada umumnya
diciptakan oleh masyarakat untuk
masyarakat agar dapat membina jalinan
kerjasama yang baik antarsesama
anggota masyarakat. Dalam interaksi dan
komunikasi yang terjadi, adakalanya
masyarakat berselisih paham atau
berbeda pendapat. Situasi yang seperti ini
sering membuat masyarakat
menggunakan bahasa-bahasa kotor,
jorok, cabul, makian, dan sindiran halus
yang sifatnya mengatai, bahasa-bahasa
kasar tersebut dikenal dengan istilah
tabu. Apabila seseorang memaki,
lazimnya orang lain akan
menganggapnya sebagai orang yang
tidak sopan, kasar, dan tidak
berpendidikan  (Hughes, 1991:3).
Hymes (Sumarsono, 2013:12)
mengatakan linguistik yang dapat
memberikan sumbangan terhadap
etnografi komunikasi itulah yang kini
dikenal dengan nama sosiolinguistik.
Dalam hal ini, Hymes menyarankan
untuk mengubah orientasi terhadap
bahasa mencakup tujuh butir.“tekanan
harus diarahkan kepada (1) struktur atau
system tutur; (2) fungsi yang lebih
daripada struktur; (3) bahasa sebagai
tatanan, dalam arti banyak mengandung
fungsi, dan fungsi yang berbeda
menunjukan perspektif dan tatanan yang
berbeda; (4) ketepatan unsur linguistik
dengan pesan (yang hendak
disampaikan); (5) keanekaraman fungsi
dari berbagai  bahasa dan alat-alat
komuniakasi lainnya; (6) guyup
(komunitas) atau konteks sosial lainnya
sebagai titik tolak pemahaman; (7)
fungsi-fungsi itu sendiri dikuatkan atau
dibenarkan dalam konteks, biasanya
tempat, batas, dan tatanan bahasa serta
alat komunikasi lainnya diangkat sebagai
problemati.”
Menurut Sutarman, (2013:55)
referensi merupakan bentuk pengacuan
bahasa pada benda atau peristiwa yang
ditunjukan. Kata atau istilah yang
mengacu pada referen tertentu jika
diucapkan secara langsung di depan
umum kadang dinilai tidak sopan dan
tidak nyaman didengar. Supaya tidak
menimbulkan kesan yang menjijikan kata
atau istilah tersebut diganti dengan
ungkapan yang lebih halus. Ungkapan ini
disebut ungkapan kata yang lebih halus
untuk mengantikan nama benda, sifat,
atau peristiwa yang jika disebut secara
langsung menimbulkan rasa tidak
nyaman bagi pendengar maupun penutur
disebut eufemisme.
Menurut Wijana dan Rohmadi
(2013:119) referensi dapat digolongkan
menjadi beberapa macam, yakni keadaan,
binatang, benda-benda, bagian tubuh,
kekerabatan, makhluk halus, aktivitas,
dan profesi.
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan peneliti
dalam memecahkan masalah penelitian
ini adalah metode penelitian deskriptif.
Alasan peneliti memilih metode
deskriptif karena metode ini memaparkan
apa adanya tampa ada rekayasa dari
peneliti dan mengungkapakan
pendekatan sosiolinguistik untuk
mengkaji tabu bahasa dalam BMDKS.
Moleong (2012:11) menyatakan bahwa
dengan metode deskriptif data yang
berupa fakta-fakta, gambaran, dan bukan
angka-nagka sehingga laporan penelitian
akan berisi kutipan-kutipan data untuk
memberikan gamabaran penyajian
laporan tersebut.
Bentuk penelitian yang digunakan
oleh peneliti dalam penelitian ini ialah
bentuk kualitatif. Bentuk kualitatif tidak
memaparkan bentuk angka perhitungan,
melainkan menampilkan hasil analisis
3data yang diperoleh pada saat penelitian.
Data penelitian adalah ujaran tabu bahasa
yang berupa kata, frasa, dan kalimat yang
didapatkan dari data-data yang telah
dihimpun dari beberapa informan, yang
mencakup kata-kata tabu dalam bahasa
Melayu Dialek Kapuas Hulu di Desa
Semangut, Kecamatan Bunut Hulu
Kabupaten Kapuas Hulu. Sumber data
penelitian ini adalah masyarakat yang
menjadi penutur asli dalam BMDKS.
Menurut Mahsun (2007:141) pemilihan
informan harus memenuhi persyaratan
tertentu, seperti berikut ini. (1) Berjenis
kelamin pria atau wanita berusia 25-65
tahu (tidak pikun), (2) Berpendidikan
maksimal tamat pendidikan dasar (SD-
SLTP), (3) Orang tua, istri atau suami
informan lahir dan dibesarkan di desa itu
serta jarang atau tidak pernah
meninggalkan desanya, (4) Berstatus
sosial menengah (tidak rendah dan tidak
tinggi) dengan harapan tidak terlalu
tinggi mobilitas, (5) Pekerjaan bertani
atau buruh, (6) Dapat berbahasa
Indonesia, (7) Sehat jasmani dan rohani.
Teknik yang dilakukan peneliti
dalam mendapatkan data di lapangan
yakni teknik observasi langsung, teknik
simak libat cakap, teknik rekam dan
catat.
ANALISIS DATA
PEMBAHASAN
SATUAN LINGUAL BAHASA
Satuan lingual bahasa terbagi
menjadi dua jenis yakni kata dan frasa
yang dapat dikelompokkan lagi ke
dalam beberapa kategori seperti: 1)
kata berdasarkan kategori
Verba,Nomina, dan Adjektiva, 2) frasa
satuan gramatikal yang terdiri dari
dua kata atau lebih yang digolong
berdasarkan kategori frasa apositif
jenis  frasa Verba, Adjektiva, dan
Nomina.
Tabel 1 Bentuk  Satuan Lingual
Bahasa Tabu dalam BMDKS
No.
Kata-kata
Tabu dalam
BMDKS
Bentuk Kata
1. Apaŋ
kʊlaɁ
Frasa adjektiva
2. Tampaŋ
rabin
Frasa nomina
3. TaiɁ puki Frasa nomina
4. DiriɁ Kata adjektiva
5. Bekepot Kata verba
6. Puki Kata nomina
PENGOLONGAN TABU
Pengolongan  tabu yaitu;  nama
orang dan binatang , nama orang tua,
dan tabu kata-kata tertentu, yang
dijabarkan lagi menjadi delapan
kategori yakni tabu menyebut; alat
kelamin, aktivitas seksual, profesi
terdapat, fungsi badaniah,  makhluk
halus, benda atau keadaan, dan
penyakit.
Tabu Nama Orang Tua
Nama orang tua dalam BMDKS
tidak boleh sembarangan disebutkan
secara langsung. Dalam budaya
masyarakat BMDKS pengucapan nama
orang tua secara langsung, menggunakan
kata-kata kasar sangatlah tidak sopan dan
tidak menghargai orang tua. Adapun
nama-nama yang ditabukan untuk orang
tua ialah seperti berikut.
Kata apaŋ kulaɁ dalam masyarakat
BMDKS tabu diucapkan oleh anak
kepada orang tua atau orang muda
kepada orang yang lebih tua dan untuk
mengejek. Kata apaŋ mengacu pada
sebutan nama orang tua laki-laki yang
termasuk ragam bahasa kasar dan
melanggar nilai etika dan moral.
Sementara, kata kulaɁ dalam BMDKS
merupakan ragam bahasa kasar dan tidak
pantas apabila diucapakan kepada orang
yang lebih tua.
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BMDKS tabu diucapkan oleh anak
kepada orang tua atau orang muda
kepada orang yang lebih tua dan untuk
mengejek. Kata inai mengacu pada
sebutan nama orang tua perempuan yang
termasuk ragam bahasa kasar dan
melanggar etika dan moral. Sementara,
kata kulaɁ  dalam BMDKS merupakan
ragam bahasa kasar dan tidak pantas
apabila diucapkan kepada orang
perempuan yang lebih tua.
Tabu Nama Kerabat
Bentuk kata-kata tabu kekerabatan
yang mengacu pada individu atau orang
yang dihormati; orang tua, orang yang
memilki jasa kepada generasi berikutnya
(anak dan cucuknya), seperti bapak, ibu,
kakek, nenek. Sebagai orang yang
dihormati, kata-kata itu tabu untuk
disebutkan secara langsung. Berikut
uraian berdasarkan tabu nama kerabat.
Kata diriɁ dalam berkomunikasi
antarmasyarakat penutur BMDKS
termasuk dalam ragam bahasa yang
kasar. Kata ini sering digunakan oleh
penutur BMDKS saat berkomunikasi atar
teman sejawat. Apabila kata diriɁ
digunakan dalam berkomunikasi antar
orang yang lebih tua maka akan dianggap
tidak memilki etika atau tatakrama dalam
bertutur kata. Kata dirik menjadi tabu
jika lawan bicara kita adalah orang tua.
Kata kulaɁ dalam berkomunikasi
antarmasyarakat penutur BMDKS tabu
diucapkan oleh yang muda kepada yang
lebih tua umurnya karena, kata tersebut
satu di antar kata yang memiliki makna
kultural dan berhubungan dengan norma
kesopanan atau. Dianggap tabu sebab
kata kulaɁ merupakan ragam bahasa
kasar dan tidak pantas jika diucapkan
saat bertutur kata dengan orang yang
lebih tua. Kata kulaɁ ini menjadi tidak
tabu apabila digunakan oleh penutur
BMDKS untuk berkomunikasi sesama
teman sejawat.
Tabu Nama Orang Dan Binatang
Masyarakat tradisional khususnya
masyarakat penutur BMDKS percaya
bahwa menyebut nama binatang tertentu
secara terang-terangan akan mendatang
malapetaka atau hal-hal yang tidak
diinginkan. Penyebutan nama binatang
tersebut dianggap tabu apabila pada
tempat dan keadaan tertentu. Berikut
nama-nama binatang yang dianggap tabu
penyebutannya.
MataɁ (lintah air tawar) merupkan
hewan jenis dari kelompok filum
Annelida subkelas Hirudinea. Kata mataɁ
dalam masarakat penutur BMDKS
menjadi tabu jika disebutkan secara
langsung pada saat berada didalam air (di
sungai). Dianggap tabu menurut
keyakinan masyarakat penutur BMDKS,
sebab ketakutan akan membahayakan
dan dapat mematikan jika dalam jumlah
yang banyak. Penyebutan kata mataɁ
secara langsung saat berada didalam air
ditakutkan dapat mengundangnya untuk
datang dengan jumlah yang banyak dan
mengeroti seseorang sehingga dapat
mengakibatkan kematian kareana
kehabisan darah.
Empopat (kunang-kunang) adalah
sejenis  yang dapat mengeluarkan cahaya
yang jelas terlihat saat malam hari. Kata
empopat tabu diucapkan dalam
masyarakat penutur BMDKS sebab
diyakini dapat mengundangnya untuk
datang kerumah orang yang
mengucapkannya. Kata empopat tabu
diucapkan pada malam hari didalam
rumah saat kondisi dan situasi apa pun.
Secara kultural jolou merupakan
satu diantara binatang menyusui yang
bermoncong panjang, berkulit tebal, dan
berbulu kasar. Binatang jolou satu
diantara binatang yang jorok binatang
babi juga memiliki sifat yang tamak,
rakus, dan serakah. Selain itu binatang
jolou juga hidup secara mengelompok.
Oleh karena itu dalam BMDKS bintang
jolou tabu untuk disebutkan pada saat
berada di sawah, ladang, maupun di
kebun. Apabila kata jolou diucapkan di
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masyarakat akan mengundang ia untuk
datang sehingga menimbulkan
malapetaka hal ini diyakini oleh
masyarakat Melayu Kapuas Hulu.
KoraɁ merupakan binatang hutan
berkaki empat, bulunya bewarna keabu-
abuan, berekor panjang, pada kulit
mukanya tidak berbulu begitu juga
dengan telapak tangan dan kakinya.
Binatang koraɁ hidup liar di hutan
dengan sifatnya yang rakus. Binatang
koraɁ suka mencuri, merusak tanaman -
tanaman masyarakat di kebun, sawah dan
ladang. Binatang korak tabu disebutkan
saat kita sedang berada di kebun, sawah,
dan ladang,  apabila diucapakan
dikwatirkan akan mengundang
kedatangannya.
Kata tikʊs dalam BMDKS tabu
untuk disebutkan apabila sedang berada
di sawah atau ladang dalam kondisi
apapun. Kehidupana masyarakat pada
pertanian serangan hama penyakit juga
menggangu pertanian mereka satu
diantaranya adalah tikʊs. Pada lahan
pertanian atau persawahan, binatang
inilah yang suka memakan padi serta
merusaknya sehingga sehingga produksi
pangan pun menurun.
Tabu Kata-Kata Tertentu
Hubungan antar manusia dan antar
kelompok bahasa adalah sarana penting
untuk menjalin sebuah hubungan dan
memberikan respon komunikasi yang
baik. Masyarakat penutur BMDKS
khususnya masih terdapat beberapa jenis
kata yang ditabukan untuk diucapkan
atau disebutkan sebab akan menimbulkan
kesalahahpaman berupa konflik
antarindividu maupun antarkelompok.
Berikut akan peneliti uraikan tabu kata-
kata tertentu yang ditemukan dalam
komunikasi sehari-hari masyarakat
penutur BMDKS.
Kata PepeɁ mengacu pada alat
kelamin wanita dalam masyarakat
penutur BMDKS. PepeɁ tabu diucapkan
secara terang-terangan di depan umum
sebab akan mempermalukan siapa pun
orang yang dituju dalam mitra tuturan
tersebut. terlebih lagi yang
mengucapkannya itu adalah kaum pria
karena dianggap tidak sopan dan
melanggar aturan-aturan yang terdapat
dalam norma sosial dan agama.
Kata poler mengacu pada alat
kelamin laki-laki. Poler merupakan kata
yang ditabukan oleh masyarakat penutur
BMDKS. Kata poler sangat tabu jika
diucapkan dalam situasi apapun karena
kata ini menunjukkan kepunyaan seorang
laki-laki dan akan mempermalukan
seseorang di depan umum karena kata ini
merupakan kata yang sangat cabul untuk
diucapkan.
Kata puki tabu diucapkan oleh
masyarakat penutur BMDKS. Dianggap
tabu karena kata puki mengacu pada alat
kelamin wanita. Kata puki tidak pantas
diucapkan di depan umum secara terbuka
atau terang-terangan. Terlebih lagi yang
mengucapkannya itu adalah kaum pria
karena dianggap tidak sopan dan
melanggar aturan-aturan yang terdapat
dalam norma sosial dan agama.
Kata pukinai tabu diucapkan dalam
masyarakat BMDKS. Kata fukinai
dianggap tabu karena mengacu pada alat
kelamin orang tua (wanita). Kata tersebut
diyakini oleh penutur BMDKS dapat
mendatangkan malapetaka berupa busung
(tulah) bagi orang yang menyebutnya.
pukinai tabu apabila diucapkan di depan
umum karena dianggap melanggar
tatakrama dan norma kesopanan yang
berlaku yang berlaku dalam masyarakat
penutur BMDKS. Kata pukinai menjadi
suatu penghinaan atau merendahkan
martabat seorang wanita (tua) ibunya si
pendengar tuturan tersebut terlebih lagi
yang mengucapkannya adalah laki-laki.
Hal ini bisa menjadi sebuah percekcokan
atau adu mulut yang berakhir pada
perkelahian antar kedua belah pihak.
Kata balaɁ apaŋ tabu diucapkan
dalam masyarakat penutur BMDKS.
Dianggap tabu karena mengacu pada alat
kelamin orang tua (laki-laki). Kata balaɁ
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karena dianggap melanggar tatakrama
dan norma kesopanan yang berlaku
dalam masyarakat penutur BMDKS. Kata
balaɁ apaŋ menjadi suatu penghinaan
atau merendahkan martabat seorang laki-
laki (tua) bapaknya si pendengar tuturan
tersebut, terlebih lagi yang
mengucapkannya adalah wanita. Hal ini
bisa menjadi sebuah percekcokan atau
adu mulut yang berakhir pada
perkelahian antarkedua belah pihak.
Kata besaki tabu diucapakan dalam
penutur BMDKS. Kata besaki mengacu
pada aktivitas seksual atau melakukan
hubungan seksual bukan suami istri. Pada
masyarakat penutur BMDKS kata besaki
tabu diucapkan di depan umum. Jika kata
besaki diucapkan di depan umum akan
terdenggar cabul atau kotor. Selain itu,
penyebutan kata besaki di depan umum
dianggap tidak memiliki tatakrama atau
sopan santun dalam tutur serta melanggar
norma-norma sosial dalam masyarakat.
Apabila kata besaki diucapkan dengan
tujuan untuk mengatai atau menghina
seseorang di depan umum, maka hal
tersebut akan berakibat fatal yang mana
bisa mendatangkan konflik antarindividu
tersebut.
Kata bekepot dalam BMDKS
merupakan kata yang ditabukan
pengucapannya. Kata bekepot sangat
tidak pantas untuk diucapkan di depan
umum karena bertentangan dengan
norma sosial dan cara pengucapannya
biasanya mengacu pada hubungan intim
antara pria dan wanita yang sudah
dewasa, baik yang sudah memiliki ikatan
perkawinan yang sah maupun yang
belum memiliki ikatan perkawinan yang
sah.
AnaɁ buah tabu dalam BMDKS.
AnaɁ buah mengacu pada untuk
menghina atau mengejek suatu pekerjaan
seseorang yang dianggap rendah, seperti
pembantu, pesuruh, dan lain sebagainya.
Dianggap tabu sebab anak buah
merupakan ragam bahasa kasar serta
melanggar norma etika sopan santun,
adat istiadat dan tidak menghargai. AnaɁ
buah tidak pantas diucapkan di depan
khalayak ramai dan dengan nada yang
keras, karena itu memalukan,
menyingung, menghina, dan meyakiti
perasaan seseorang yang dituju.
Biduan ditabukan dalam BMDKS.
Biduan mengacu pada penyayi wanita
yang dianggap murahan dan mengenakan
pakaian yang tidak sopan atau disebut
juga wanita panggilan dalam masyarakat
penutur BMDKS. Kata tersebut dimaknai
merendahkan atau meremehkan derajat
wanita. Dianggap tabu jika diucapkan di
depan umum dengan nada yang keras,
sebab dikhawatirkan dapat menyingung
perasaan seseorang yang dituju. Kata
biduan tidak pantas diucapkan dengan
nada yang kasar dan dengan tujuan
mencaci maki seseorang, serta melanggar
nilai etika dan sopan santun.
Teneŋ dalam masyarakat penutur
BMDKS mengacu pada penyakit yaitu
cairan kental kuning yang keluar dari
lobang telinga dengan bau yang
menyengat dan tidak sedap. Kata teneŋ
tabu disebutkan di depan umum secara
terang-terangan di depan umum apalagi
pada saat menyantap hidangan. Dianggap
tabu karena melanggar etika kesopnan
berkomunikasi, nilai moral, sifatnya yang
kotor, serta baunya yang menyengat tidak
sedap sehingga pendengar merasa jijik
akan kata tersebut.
Kata taiɁ puki merupakan kotoran
dari vagina wanita. Kata taiɁ puki dalam
masyarakat penutur BMDKS termasuk
golongan kata tabu yang perlu dihindari
pengucapannya di hadapan khalayak
ramai atau dalam pergaulan sehari-hari
khususnya pada acara makan, karena
apabila diucapkan pada saat menyantap
makanan akan dianggap jorok dan tidak
sopan atau melanggar etika kesopanan.
Kata taiɁ puki tabu diucapkan oleh
semua kalangan baik laki-laki maupun
perempuan, anak-anak, remaja, ataupun
dewasa.
Muntah merupakan suatu respon
saluran pencernaan dimana terjadi
7pengeluaran makanan yang telah masuk
ke dalam lambung seseorang. Kata
muntah dianggap tabu untuk diucapkan
di depan khalayak ramai yang sedang
menyantap hidangan makanan oleh
masyarakat BMDKS. Apabila disebutkan
dapat menimbulkan rasa jijik dan
mengurangi selera makan bagi yang
mendengarkanya selain itu, juga
melanggar norma kesopanan yang ada.
Berutai merupakan jenis makhluk
halus yang dipelihara oleh orang-orang
tertentu (orang yang mempunyai ilmu
hitam). Berutai bisa menyerupai binatang
seperti kambing dan anjing yang hidup
dilingkungan masyarakat karena ada
yang memeliharanya. Kata berutai ini
tabu diucapkan sebab apabila terucap
takut akan mendatang malapetaka bagi
siapa pun yang mengucapkannya hal ini
benar-benar masih dipercayai oleh
masyarakat penutur BMDKS. Menurut
kepercayaan masyarakat BMDKS kata
berutai ini tabu diucapkan dalam keadaan
dan suasana apapun.
Semati anaɁ dalam masyarakat
BMDKS merupakan satu diantara jenis
makhluk halus yang tabu untuk
diucapkan oleh siapa saja baik tua
maupun muda. Kata semati anaɁ ini tabu
diucapkan pada waktu dan tempat-tempat
tertentu, seperti malam hari dalam rumah
dan malam hari didalam hutan. Menurut
kepercayaan masyarakat BMDKS
pengucapan kata semati anaɁ di sore hari
atau menjelang magrib dapat mengudang
makhluk tersebut datang mengangu siapa
pun yang menyebutnya. Serta
menimbulkan rasa ketakutan sehingga
seseorang menjadi takut di malam hari
hal ini dapat berdampak pada kejiwaan
seseorang tersebut.
Remaouŋ dalam masyarakat
BMDKS merupakan satu diantara jenis
makhluk halus yang tabu untuk
diucapkan oleh siapa saja baik tua
maupun muda. Kata remaouŋ ini tabu
diucapkan pada waktu dan tempat-tempat
tertentu, seperti sore hari dalam rumah
dan sore hari didalam hutan. Menurut
kepercayaan masyarakat BMDKS
pengucapan kata remaouŋ di sore hari
atau menjelang magrib dapat mengudang
makhluk tersebut datang mengangu siapa
pun yang menyebutnya. Serta
menimbulkan rasa ketakutan sehingga
seseorang menjadi takut di malam hari
hal ini dapat berdampak pada kejiwaan
seseorang tersebut.
Tujʊ dalam masyarakat BMDKS
merupakan satu diantara jenis makhluk
halus yang tabu untuk diucapkan oleh
siapa saja baik tua maupun muda. Kata
tujʊ ini tabu diucapkan pada waktu dan
tempat-tempat tertentu, seperti sore hari
dalam rumah dan sore hari didalam
hutan. Menurut kepercayaan masyarakat
BMDKS pengucapan kata tujʊ di sore
hari atau menjelang magrib dapat
mengudang makhluk tersebut datang
mengangu siapa pun yang menyebutnya.
Serta menimbulkan rasa ketakutan
sehingga seseorang menjadi takut di
malam hari hal ini dapat berdampak pada
kejiwaan seseorang tersebut.
TapoɁ merupakan jenis makhluk
halus yang bisa meniru suara binatang
seperti ayam betina yang sedang
memanggil anak-anaknya yang masih
bayi dan menyamar menyerupai orang-
orang terdekat kita.  Kata tapoɁ tabu
diucap dalam masyarakat penutur
BMDKS sebab apabila kata tersebut
diucapkan akan membuat orang yang
mengucapkan kata tersebut menghilang
disembunyikan atau diambil oleh
makhluk halus itu. Masyarakat penutur
BMDKS masih sangat percaya mengenai
hal tersebut, sehingga mereka ketakutan
untuk mengucapkan kata tapoɁ. Kata
tapoɁ tabu diucapkan oleh siapa saja dan
dalam keadaan apa pun saat di hutan baik
siang hari maupun malam hari.
Kata tujah dalam masyarakat
penutur BMDKS mengacu pada makna
kedaan seseorang sudah meninggal.
Dianggap tabu sebab kata tersebut
merupakan ragam bahasa kasar yang
digunakan untuk menyatakan kematian
binatang dan akan melanggar norma etika
8sopan santun jika terucap dalam
menyatakan suatu kedaan seorang
manusia.
Pancar kilat  merupakan suatu
keadaan cuaca yang berupa pangkar atau
sambaran petir disertai suara seperti
ledakan dahsyat. Kata pancar kilat tabu
diucapkan dalam masyarakat penutur
BMDKS sebab diyakini itu sebuah doa
yang mengingikan keadaan tersebut
segera datang dan menimbulkan
ketakutan atau keresahan akan cuaca
tersebut. Pancar kilat tabu diucapkan
dalam situasi dan kondisi apa pun.
Maŋkit idop tabu dalam masyarakat
penutur BMDKS. Maŋkit idop mengacu
pada aib seseorang yang sudah meniggal
secara biologis, karena urat nadinya
sudah tidak berdenyut lagi, namun masih
kelihatan hidup seperti manusia pada
umumnya hanya saja keadaannya yang
begitu lemas pada waktu siang hari dan
seperti singa memangsa ayam atau bebek
pada malam hari. Menurut keyakinan
masyarakat penutur BMDKS seseorang
yang mengalami hal tersebut ialah
seseorang mengamal ilmu hitam
sehingga ia meninggal tidak diterima
oleh bumi. Dianggap tabu sebab selain
dapat menyingung atau menyakiti
perasaan keluarga yang bersangkutan,
juga ditakutkan akan mengakibatkan rasa
takut akan digangu oleh maŋkit idop
tersebut. Maŋkit idop tabu diucapkan
dengan menyertai nama seseorang yang
bersangkutan dalam kondisi dan situasi
apa pun.
Kata panaɁ umor (pendek umur)
dalam masyarakat penutur BMDKS tabu
diucapkan, sebab itu merupakan suatu
sumpah serapah  agar seseorang cepat
meninggal. Dianggap tabu karena kata
terssebut tidak sesuai nilai moral dan
agama. Menurut kepercayaan masyarakat
BMDKS kata panaɁ umor dapat
menimbulkan rasa ketakutan yang
mendalam dan membawa seseorang pada
kematian. Kata panaɁ umor tabu
diucapkan dalam situasi dan kondisi apa
pun.
Kata seniaŋ burouŋ merupkan ragam
bahasa kasar dalam masyarakat penutur
BMDKS. Kata  seniaŋ burouŋ  mengacu
pada suatu kedaan yang tidak baik atau
ditimpa musibah. Dianggap tabu menurut
kepercayaan masyarakat BMDKS kata
seniaŋ buroŋ mengandung makna
sumpah serapah yang mendoakan
seseorang untuk mendapatkan musibah
yang tidak diinginkan. Kata seniang
buroŋ tidak pantas diucapkan  sebab akan
dianggap melanggar nilai moral dan etika
sopan santun dan melanggar perintah
agama. Seniaŋ buroŋ tabu diucapkan
dalam situasi dan kondisi apa pun.
Kata mati raŋkah mengacu pada
seseorang yang meninggal dalam kedaan
membusuk karena lama tidak diketahui
oleh orang lain. Dianggap tabu menurut
kepercayaan masyarakat BMDKS kata
mati raŋkah mengandung makna sumpah
serapah yang mendoakan seseorang
untuk meninggal dalam keadaan
membusuk. Kata mati rangkah tidak
pantas diucapkan  sebab akan dianggap
melanggar nilai moral dan etika sopan
santun dan melanggar perintah agama.
Mati raŋkah tabu diucapkan dalam situasi
dan kondisi apa pun.
Kata tuŋkot  tabu diucapkan oleh
masyarakat penutur BMDKS. Kata
tuŋkot menurut kepercayaan masyarakat
BMDKS jika diucapkan kepada mitra
tutur dianggap menghina dan mendoakan
untuk tidak tahu atau tidak bisa
mengerjakan segala pekerjaan. Kata
tuŋkot juga tabu diucapkan di depan
umum baik pada kelompok anak-anak
maupun orang dewasa. Jika kata tuŋkot
diucapkan pada anak-anak maupun orang
dewasa hal ini bisa mendatangkan
konflik karena dianggap telah
menghinanya.
Kata anaɁ kampaŋ mengacu pada
sesuatu yang hina yaitu anak dari hasil
perzinahan. AnaɁ kampaŋ ini tabu
diucapkan pada situasi umum. Di anggap
tabu oleh masyarakat penutur BMDKS
karena apabila kata ini digunakan di
depan umum maka akan dikecam oleh
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mempunyai sopan santun dan tata krama,
kata ini biasanya diucapkan dalam
mengekspresikan kemarahan dan
menghina seseorang.
Kata puŋkaɁ nyawa dalam BMDKS
tabu diucapkan. PungkaɁ nyawa
mengacu pada ragam bahasa yang kasar
dan tidak pantas untuk diucapkan sebab
jika terucap akan melanggar norma etika
sopan santun dan nilai-nilai agama.
Dianggap tabu menurut kepercayaan
masyarakat penutur BMDKS kata
puŋkaɁ nyawa mempunyai arti suatu
sumpah serapah yang mendoakan
seseorang untuk berada dalam situasi dan
kondisi yang tidak baik, sperti leher
tercekik sehingga sesak napas atau sulit
untuk bernapas. PuŋkaɁ nyawa tabu
diucapkan dalam situasi dan kondisi apa
pun karena bertentangan dengan norna
etika sopan santun dan nilai-nilai agama.
Ketakutan masyarakan penutur BMDKS
jika kata tersebut diucapkan akan
menimbulkan kesalahpahaman sehingga
mengakibatkan percecokan atau beradu
mulut antara penutur dan mitra tutur.
Kata tampaŋ rabin (dimakan buaya)
dalam masyarakat BMDKS tabu
diucapkan. Tampaŋ rabin mengacu pada
ragam bahasa yang kasar dan tidak
pantas untuk diucapkan sebab jika
terucap akan melanggar norma etika
sopan santun dan nilai-nilai agama.
Dianggap tabu menurut kepercayaan
masyarakat penutur BMDKS kata
tampaŋ rabin mengandung makna
sumpah serapah yang mendoakan
seseorang agar dimakan oleh buaya.
tampaŋ rabin tabu diucapkan dalam
situasi dan kondisi apa pun karena
bertentangan dengan norna etika sopan
santun dan nilai-nilai agama. Ketakutan
masyarakan penutur BMDKS jika kata
tersebut diucapkan akan menimbulkan
kesalahpahaman sehingga
mengakibatkan percecokan atau beradu
mulut bahkan pertikaian sengit antara
penutur dan mitra tutur.
Bosar bawaŋ merupakan kata kiasan
atau bukan makna sebenarnya. Bosar
bawaŋ megacu pada makna bulian
kepada seseorang yang ukuran tubuhnya
lebih besar namun bisanya makan dan
makan tampa mahu bekerja menolong
orang-orang terdekatnya (keluarga dan
teman-temanya) atau dapat juga diartikan
sebagai seorang yang tidak berakal dalam
melakukan hal apa pun. Kata bosar
bawaŋ tabu diucapkan di depan umum
sebab dianggap melanggar norma etika
sopan santun apabila diucapkan.
Dianggap tabu dalam masyarakat penutur
BMDKS sebab selain melanggar norma
etika sopan santun, kata bosar bawang
jika terucap dikhawatirkan dapat
menyingung perasaan seseorang yang
dituju, sehingga mengakibatkan
percekcokan atau adu mulut antara
penutur dengan seseorang yang dituju.
Kata perangsiɁ beruaŋ dalam
masyarakat penutur BMDKS tabu
diucapkan. PerangsiɁ beruaŋ
(diterkam/dicakar beruang) merupaka
ragam bahasa kasar yang tidak pantas
untuk diucapkan dalam situasi dan
kondisi tertentu. Dianggap tabu sebab
selain menlanggar norma etika sopan
santun kata perangsiɁ beruaŋ menurut
kepercayaan masyarakat penutur
BMDKS juga mengacu pada makna
sumpah serapah yang dituju kepada
seseorang untuk berada dalam keadaan
terkena musibah yaitu, diterkam atau
dicakar beruang yang bisa
mengakibatkan luka parah bahkan
berujung meninggal dunia dengan cara
yang mengenaskan bagi manusia siapa
pun yang mengalaminya. Kata peraŋsiɁ
beruaŋ tabu diucapkan saat berada dalam
hutan.
Kata pampaɁ tanah dalam
masyarakat penutur BMDKS tabu
diucapkan. Kata pampaɁ tanah
merupakan ragam bahasa kasar yang
tidak pantas untuk diucapkan dalam
situasi dan kondisi tetentu. Selain
melanggar norma etika sopan santun jika
diucapkan kata pampaɁ tanah menurut
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kepercayaan masyarakat penutur
BMDKS juga mengacu pada makna
sumpah serapah yang dituju kepada
seseorang untuk berada dalam keadaan
terkena musibah, yaitu tertimpa tanah
yang bisa mengakibatkan cacat bahkan
meninggal dunia bagi siapa pun manusia
yang mengalaminya. Kata pampaɁ tanah
biasanya dituturkan saat seseorang dalam
keadaan marah atau kesal pada
seseorang. Kata pampaɁ tanah khususnya
tabu diucapkan saat proses kerja emas.
Kata kasaroŋ (kesurupan) dalam
BMDKS tabu untuk diucapkan. Kasaroŋ
mengacu pada suatu keadaan yang
berhubungan dengan jiwa seseorang
tengah dirasuki suatu hal yang dianggap
gaib/mahkluk gaib. Dianggap tabu jika
kata tersebut diucapkan pada sembarang
tempat menurut kepercayaan masyarakat
penutur BMDKS dikhawatirkan dapat
mendatangkan aura-aura tidak baik
(negatif). Kata kasaroŋ juga merupakan
suatu doa agar seseorang berada dalam
keadaan jiwanya dirasuki suatu hal yang
gaib. Kata kasaroŋ tabu diucapkan pada
waktu dan tempat-tempat tertentu,
misalnya  menjelang magrib diluar
rumah, malam hari ditepi sungai, dan di
hutan.
Kata tampaŋ puloŋ  dalam BMDKS
tabu diucapkan. Tampaŋ puloŋ
merupakan kata kiasan atau bukan makna
sebenarnaya. Tampaŋ puloŋŋ maksudnya
ialah digangu suatu hal yang gaib yang
dengan segaja dikirim oleh sesorang
kepada orang lain dengan motif tertentu
atau bisa juga disamakan dengan santet.
Kata tampaŋ puloŋ menjadi tabu untuk
disebutkan sebab menurut kepercayaan
masyarakat penutur BMDKS ucapan
tersebut dapat mengacu pada sumpah
serapah yang mendoakan seseorang
untuk terkena gangguan gaib itu yang
secara mistis menyiksa seseorang
manusia dengan halus tetapi menyakitkan
bahkan berujung pada kematian. Kata
tampaŋ puloŋ tabu diucapkan dalam
situasi dan kondisi apa pun.
Pota goret merupakan jenis penyakit
yang mirip dengan kurap namun
bentuknya melingkar mengelilingi kaki
seseorang. Pota goret ini jenis penyakit
luar dan bisa menular apabila melihat
kemudian di songka (disebut) kata pota
goret. Kata pota goret dianggap tabu,
sebab penyakit ini sangat ditakuti dalam
masyakat penutur BMDKS. Mengapa
ditakuti? Karena penyakit ini bisa
dikatakan penyakit kampung sangat
berbahaya yang dapat memotong kaki
seseorang  yang terkena penyakit tersebut
secara perlahan serta sulit menemukan
penawar yang cocok untuknya. Selain
menjangkit (menular) penyakit ini juga
membahayakan bagi penderitanya karena
dapat berkembang dengan cepat apabila
disongka (disebut) oleh seseorag yang
bukan penawarnya. Kata pota goret
menjadi tidak tabu apabila diucapkan
oleh seorang penawar (seseorang yang
ahli dalam bidang pengobatan tradisional
dengan menggunakan mantra) ketika ia
sedang mengobati penyakit. Pota goret
tersebut.
Kodal ialah penyakit sejenis kudis
yang menghingapi seluruh tubuh
seseorang. Kodal dianggap tabu karena
dalam BMDKS penyakit ini bisa menular
kepada siapa saja yang melihat seseorang
yang sedang terkena penyakit kodal,
kemudian ia menyongka
(menyebutkannya).
EmpisaɁ ialah jenis penyakit yang
berupa benjolan besar dan bernanah.
Penyakit empisaɁ ini jenis penyakit luar
dan bisa menular apabila melihat
kemudian menyebutkan kata empisaɁ.
Kata empisaɁ dalam masyarakat penutur
BMDKS dianggap tabu bagi yang bukan
peawarnya. Kata empisaɁ  ini bisa
menular kepada siapa saja yang melihat
seseorang yang terkena penyakit empisaɁ
kemudian ia menunjuk dan
menyongkanya (menyebutnya).
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JENIS REFERENSI EUFEMISME
KATA-KATA TABU DALAM
BMDKS
Tabel 11 Referensi Eufemisme
Berdasarkan Penyakit
No Kata-katatabu
Referensi
eufemisme
1. Pota
goret
Ngenais
2. Kodal Kurab
nyabal
3. Podeh
mata
Mata betaeɁ
4. Kecacar Kuris
Emposut
5. EmpisaɁ Ngemuntan
6. Teneŋ Kelinaŋ
beraek
7. Ingus Nongai
Berdasarkan data yang diperoleh
oleh peneliti saat  melakukan penelitian
di Desa Semangut. Peneliti menemukan
referensi eufemisme berdasarkan nama
penyakit yang diperoleh dari informan
dan sudah peneliti lakukan triangulasi
data dengan masyarakat BMDKS dan
informan yang lainnya. Sehingga ke
tujuh dari kata tabu tersebut memilki
penghalusannya di dalam masyarakat
penutur BMDKS.
Kata pota goret dalam masyarakat
penutur BMDKS sangat tabu untuk
diucapkan di depan umum. Pota goret
merupakan jenis penyakit mirip dengan
kurap yang terdapat pada bagian luar
kulit dan berbentuk lingkaran
mengelilingi kaki seseorang. Lingkaran
tersebut lama-kelamaan membesar dan
sangat berbahaya bagi penderitanya.
Selain membahayakan bagi penderitanya
penyakit pota goret ini juga dianggap
dapat menular. Oleh karena itu, untuk
menghindari kata pota goret tersebut
masyarakat penutur BMDKS memberi
referensi eufemismenya yaitu ngenais.
Ngenais artinya berkembang membesar,
namun umpatan kata tersebut dianggap
berkedudukan tinggi sebagai bahasa yang
halus dan sopan serta tidak menakutkan
bagi siapa pun yang mendengarkan kata
tersebut.
Kata kodal dalam masyarakat
penutur BMDKS sangat tabu untuk
diucapkan dalam situasi dan kondisi apa
pun. Kodal merupakan jenis penyakit
kudis yang menghingapi seluruh tubuh
yang terdapat pada bagian luar kulit.
Penyakit kodal dianggap sangat
berbahaya bagi penderitanya, karena
dapat mengakibatkan meninggal dunia.
Selain membahayakan penderitanya
penyakit kodal ini juga dapat menjangkit
(menular) kepada siapun orang yang
melihat kemudian menyongka (menyebut
kata kodal). Oleh karena itu untuk
menghindari kata kodal tersebut
masyarakat penutur BMDKS memberi
referensi eufemismeya yaitu kurap
nyabal. Kurap nyabal artinya ketombe.
Kata kurap nayabal sangat pantas untuk
diucapkan sebab selain sebagai bahasa
yang halus dan sopan juga mempunyai
makna suatu hal yang biasa terdapat pada
rambut manusia yaitu ketombe dan bukan
suatu penyakit yang harus ditakuti.
Kata mata betaek dalam masyarakat
penutur BMDKS digunakan sebagai
referensi eufemisme dari kata podih
mata. Dalam masyarakat penutur
BMDKS mata betaek merupakan suatu
hal yang biasa terjadi pada mata manusia
dan bukan suatu penyakit yang harus
dihindari atau ditakuti. Itulah sebabnya
kata mata betaek sangatlah pantas untuk
digunakan sebagai referensi eufemisme
dari kata podih mata, karena kata mata
betaek suatu hal yang dianggap biasa
sedangkan podih mata merupakan suatu
penyakit yang ditakuti oleh masyarakat
penutur BMDKS.
Kata kuris emposut dalam
masyarakat penutur BMDKS digunankan
sebagai referensi eufemisme dari kata
kecacar. Kuris emposut memiliki arti
benjolan kecil yang berisi air sehingga
jika kata tersebut digunakan sangatlah
pantas sebab menimbulkan kesan yang
sopan dan tidak menjijikan bagi siapa
pun yang mendengarnya.
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Kata ngemuntan dalam masyarakat
penutur BMDKS digunakan sebagai
referensi eufemisme dari kata empisak.
Ngemuntan memiliki arti benjolan kecil
yang berisi nanah, namun tidak
berbahaya dan perih seperti empisak.
Menurut masyarakat penutur BMDKS
kata ngemuntan lebih pantas untuk
digunakan sebab lebih berkesan sopan
dan tidak menakutkan bagi siapa pun
yang mendengarnya.
Kata kelinaŋ beraeɁ dalam
masyarakat penutur BMDKS digunakan
sebagai referenai eufemisme dari kata
teneng. Kelinaŋ beraeɁ memiliki dua arti
yaitu, pertama maknanya sama dengan
teneŋ (keluar cairan kental dari lobang
telinga dengan bau yang tak sedap),
namun kata kelinaŋ beraeɁ dalam
masyarakat penutur BMDKS memiliki
kedudukan yang lebih tinggi sebagai
bahasa yang halus dan sopan, sedangkan
arti yang kedua yakni telinga yang benar-
benar termasuk air saat mandi dan keluar
sendiri saat selesai mandi dalam keadaan
tubuh sudah kering terusap handuk.
Masyarakat penutur BMDKS lebih sering
memaknai kata kelinaŋ beraeɁ tersebut
dengan makna yang kedua sebab
dianggap halus dan sopan serta tidak
terdegar menjijikan bagi siapa pun yang
mendengarnya.
Kata nongai dalam masyarakat
penutur BMDKS digunakan sebagai
referensi eufemisme dari kata ingus. Kata
nongai memiliki arti yang sama dengan
kata ingus yaitu lender eperti dahak yang
keluar dari lobang hidung. Namun kata
nongai dalam masyarakat penutur
BMDKS memiliki kedudukan yang lebih
tinggi sebagai bahasa yang halus dan
sopan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh peneliti, tentang Kata-Kata
Tabu dalam Bahasa Melayu Dialek
Kapuas Hulu di Semangut. Sudah
mewakili sebagian besar dari bahasa
yang digunakan masyarakat penutur
BMDKS, yang berkaitan dengan bahasa
tabu. Adapun data yang berhasil
diperoleh ialah 58 data yang didapatkan
dari tiga submasalah berikut.
Berdasarkan satuan lingual bahasa,
kata tabu dalam BMDKS dapat
digolongkan sesuai dengan kategori
bentuk satuan lingual bahasa yaitu; 1)
kata berdasarkan kategori verba (kata
kerja) terdapat lima data, kategori
nomina (kata benda) terdapat delapan
data, kategori adjektiva (kata sifat)
terdapat dua puluh data,  dan 2) frasa
satuan gramatikal yang terdiri dari dua
kata atau lebih dalam penelitian ini
digolong berdasarkan kategori frasa
apositif jenis (1) frasa Verba (kata kerja)
terdapat lima data, (2) frasa  Adjektiva
(kata sifat) terdapat enam belas data, dan
(3) frasa Nomina (benda) terdapat lima
data.
Kata-Kata Tabu dalam BMDKS
berdasarkan pengolongan Frazer terbagi
menjadi beberapa kategori, yaitu;
kategori tabu nama orang dan binatang
terdapat tujuh data, kategori tabu nama
orang tua terdapat dua data, kategori
nama kerabat terdapat tiga data, dan
kategori kata-kata tabu tertentu yang
telah dijabarkan lagi menjadi delapan
kategori yakni; kategori tabu menyebut
alat kelamin terdapat tujuh data, kategori
tabu menyebut aktivitas seksual terdapat
tiga data, kategori tabu berkaitan profesi
tertentu terdapat dua data,  kategori tabu
menyebut nama mahkluk halus terdapat
lima data, kategori tabu berdasarkan
benda atau keadaan terdapat sembilan
belas, dan kategori tabu nama penyakit
terdapat lima data.
Berdasarkan referensi eufemisme
kata-kata tabu dalam BMDKS
digolongkan  menjadi  sembilan kategori
yakni; 1) kategori berdasarkan keadaan
terdapat lima data yang memiliki
referensi eufemismenya dari sembilan
belas data, 2) kategori berdasarkan
binatang terdapat lima data yang
memiliki referensi eufemismenya dari
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tujuh data, 3) kategori berdasarkan
makhluk halus terdapat tiga data yang
memiliki referensi eufemismenya dari
lima data, 4) kategori berdasarkan benda
terdapat satu data yang memiliki
referensi eufemismenya dari dua data, 5)
kategori berdasarkan bagian tubuh
terdapat lima data yang memiliki
referensi eufemismenya dari tujuh data,
6) kategori berdasarkan kekerabatan
terdapat lima data yang memiliki
referensi eufemismenya dari lima data, 7)
kategori berdasarkan aktivitas terdapat
terdapat tiga data yang memiliki referensi
eufemismenya dari tiga data, 8) kategori
berdasarkan profesi terdapat dua data
yang memiliki referensi eufemismenya
dari dua data, 9) kategori berdasarkan
penyakit terdapat tujuh data yang
memiliki referensi eufemismenya dari
tujuh data.
Saran
Penelitian terhadap kata-kata tabu
ini penting dilakukan untuk khasanah
kosakata dalam BMDKS. Oleh karena itu
penelitian selanjutnya perlu dilakukan di
daerah-daerah lain yang ada di Kapuas
Hulu.
Guru di sekolah dalam pembelajaran
bahasa Indonesia perlu memasukan
muatan lokal dalam pembelajaran
berbasis teks, seperti yang dicontohkan
dalam penelitian ini.
Penelitian tentang kata-kata tabu ini
dapat dijadikan sarana untuk orang tua
atau (yang lebih tua) menyampaikan
nasehat kepada anaknya atau (yang lebih
muda) dalam bertutur kata yang baik
sesuai dengan adat istiadat masyarakat
Desa Semangut.
Penelitian ini dapat membantu
masyarakat dalam pendokumentasian
bahasa tabu yang ada di Desa Semangut.
Agar dapat terjaga keasliannya dan
diketahui oleh kalangan muda kelak.
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